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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Tidak ada imam yang dapat hidup dalam situasi yang selalu menyendiri 

(mengisolasi diri) atau mengerjakan segala sesuatu sendiri.
120

 Hal ini dikarenakan 

semua imam berada dalam kesatuan dengan Uskup dan di antara para imam yang 

lainnya. Persatuan dan persaudaraan yang dihidupi dan dihayati oleh para imam 

diosesan akan senantiasa membuahkan semangat kolegialitas dengan imam lain 

dan juga dengan Uskup. Berdasarkan semangat persaudaraan dan kesatuan yang 

dibagun oleh para Rasul yang meneruskan karya pewartaan keselamatan dari 

Allah, para imam yang telah menerima sakramen tahbisan dari Uskup (pengganti 

para Rasul) melalui penumpangan tangan pada dasarnya juga hidup dalam 

semangat kesatuan dan persaudaraan sebagai pelayan tentang warta keselamatan 

dari Allah. Persaudaraan erat yang terjadi di dalam kehidupan para imam menjadi 

wujud konkret terwujudnya persaudaraan yang terjadi di antara para murid. 

Melalui segala kebaikan, talenta, dan potensi diri yang dimilikinya, para imam 

diosesan akan semakin dapat mengembangkan dan menguatkan Gereja lokal. 

Penghayatan kesatuan yang dihidupi dan terus dikembangkan oleh para imam 

diosesan juga akan dapat membuahkan pelayanan yang baik bagi perkembangan 

Gereja. Karena kesatuan yang terjadi di antara imam diosesan menjadi dasar 
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bahwa segenap tugas pelayanan yang diwartakan kepada Gereja sungguh 

merupakan usaha untuk juga dapat mewujudkan persatuan Gereja sebagai Tubuh 

Mistik Kristus. 

Melalui tiga tugas pokok untuk mengajar, menguduskan, dan memimpin 

para imam mempunyai tugas untuk juga mampu menghadirkan Kristus kepada 

Gereja di dunia. Para imam adalah alter Christus, yang menghadirkan Kristus 

secara nyata kepada komunitas umat beriman sebagai suatu kesatuan Gereja.
121

 

Para imam diosesan melalui inkardinasinya di suatu keuskupan tertentu senantiasa 

hidup dan dijiwai oleh semangat kesatuan demi terwujudnya kesatuan di dalam 

Gereja. Pelayanan dari para imam diosesan dipersembahkan dan diarahkan demi 

kesatuan Gereja akan mampu penyertaan Allah secara nyata di dalam Gereja. 

Karena pada dasarnya Gereja merupakan suatu simbol kesatuan yang 

menghadirkan dan menyatakan bahwa segenap persekutuan dan kesatuan yang 

diupayakan di dalamnya selalu berada dalam konteks sebagai tubuh mistik 

Kristus, dan Kristus sendiri Kepalanya. Gereja membutuhkan imam, imam pun 

membutuhkan Gereja untuk terus dapat mengupayakan dan mewartakan 

keselamatan secara nyata, serta semakin dapat menyatukan Gereja dengan sang 

Kepala, yaitu Kristus. Kesatuan dari para imam juga menjadi tanda nyata di dalam 

kehidupan umat beriman untuk menunjukkan kesatuan yang perlu dan terus 

diupayakan di dalam Gereja. 

Melalui persatuan yang telah terwujud di antara para imam diosesan dan 

Uskup, para imam akan mampu untuk menunaikan tugas perutusannya secara 

memadai dalam menentukan langkah yang tepat di dalam keuskupannya, 
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berdasarkan bimbingan dari para Uskup. Imam hanya akan mampu melaksanakan 

misinya bila ia berpadu dalam kerja sama dengan para imam dan komunikasi 

timbal balik dengan Uskup dalam bertindak. Pada dasarnya kehidupan para imam 

senantiasa ada dalam kerangka communio, yaitu di dalam communio 

presbyterium. Kesatuan ini menjadi dasar dari jati diri para imam sebagai rekan 

sekerja para uskup dalam gereja lokal. Berdasarkan semangat yang ditampilkan 

oleh para Rasul sebagai penerus Kristus, para imam diosesan akan dapat 

membawa segala perbedaan ataupun ketidakcocokan yang terjadi ke dalam usaha 

untuk memurnikan dan mendapatkan jalan, cara ataupun langkah pelayanan 

pastoral yang tepat dan kontekstual bagi Gereja. Para imam diosesan, yang adalah 

akar tunggang keuskupannya, yang menyokong dan memperkuat Gereja setempat 

adalah pribadi-pribadi imam yang sungguh mengerti konteks keadaan keuskupan, 

dan mengetahui cara yang sesuai dalam setiap pelayanan pastoral bagi umat 

beriman. Kepribadian para imam diosesan juga akan senantiasa berkembang dan 

matang ketika proses belajar (on-going formation) untuk mengembangkan diri 

terus terwujud melalui proses untuk mau menerima dan belajar hal yang baru.  

Seperti sistem kesatuan tubuh yang saling membutuhkan satu sama lain, 

begitu pula para imam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Uskup. 

Kesatuan itu menjadi wujud bahwa antara imam diosesan dengan Uskup sungguh 

tak dapat dipisahkan, karena antara para imam dengan Uskup mempunyai hakikat 

imamat yang sama yaitu Yesus Kristus sang Imam Agung. Imam menjadi 

perpanjangan tangan dari Uskup demi terlaksananya karya pewartaan tentang 

keselamatan yang ditawarkan Allah kepada dunia. 
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Semangat persaudaraan yang dibangun dan dihayati oleh imam diosesan 

menjadi saat berahmat bagi relasi di antara para imam. Karena melalui semangat 

communio ini persaudaraan di antara para imam diosesan dapat menjadi rumah 

bagi bertumbuhnya pula semangat untuk mau menerima, menghargai, 

memperhatikan, mengingatkan, dan membantu imam yang lain sebagai 

presbyterium. Semangat kesatuan ini juga akan mampu menumbuhkan 

kolegialitas dan hospitalitas yang baik di antara para imam diosesan. Kolegialitas 

yang dibangun dan diwujudkan dalam kasih persaudaraan akan menghadirkan 

sebuah komunitas yang dapat saling mengembangkan satu dengan yang lain, 

melalui keberagaman yang terdapat dalam diri para imam. Hospitalitas menjadi 

cara untuk semakin dapat membuat para imam menjadi terbuka akan kehadiran 

rekan imamnya untuk siap mendengarkan dan didengarkan. Ketika ada imam 

diosesan berada dalam pemahaman bahwa segenap hidupnya tidak mendapat 

dukungan atau bantuan dari komunitas religius, para rekan seimamat, maka 

dirinya akan mengalami kesepian dan jurang kesunyian yang membuatnya akan 

merasa sendirian.
122

 Kesendirian ini terjadi karena terjadi karena kurangnya usaha 

untuk mau membuka diri atas kehadiran rekan imam yang lain. Karenanya para 

imam diosesan perlu untuk terus mengupayakan keterbukaan diri untuk dapat 

saling mengerti situasi satu imam dengan yang lainnya, agar proses untuk belajar 

dari orang lain dapat terjadi dan semakin mengembangkan. 

Penghayatan diri yang terus diupayakan oleh para imam diosesan tentang 

semangat communion, yang menjadi dasar hidup dan arah pelayanannya, 

memampukan para imam untuk memaknai bahwa sebagai seorang imam diosesan, 
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dirinya akan senantiasa ada dalam kerangka persatuan dan persaudaraan bersama 

dengan Uskup dan imam lainnya untuk membangun Gereja lokal. Semangat 

communio yang menjadi hakikat dari imam diosesan juga perlu disadari dan 

dihayati. Karena melalui semangat communio ini para imam diosesan akan 

mampu untuk menyatakan bahwa segenap pelayanannya merupakan karya 

pelayanan yang dipercayakan Allah kepada para imam diosesan bagi Gereja.  

Seperti gambaran dari cara hidup jemaat perdana yang senantiasa 

mengupayakan terwujudnya communio apostolik dalam meneruskan karya 

keselamatan Allah yang diwartakan oleh Kristus, imam diosesan dalam 

kesatuannya dengan Uskup dan para imam lainnya akan mampu untuk 

menghadirkan karya keselamatan dari Allah kepada dunia secara lebih personal. 

Communio juga bukan dimaknai sebagai suatu cara untuk memaksa para imam 

diosesan hidup dalam suatu kebersamaan dan keseragaman yang semu, melainkan 

untuk memberikan ruang bagi para imam diosesan untuk dapat menghayati 

kesatuan di antara keberagaman yang terjadi di antara para imam. Melalui potensi, 

gaya berpastoral, keahlian, dan kharisma yang dimiliki oleh masing-masing imam 

diosesan, para imam akan mampu untuk mewujudkan kesatuan yang hidup. Para 

imam mempunyai segala macam potensi, keahlian diri, dan tanggung jawab 

pastoral yang beragam, tetapi melalui keberagaman itu para imam diosesan 

sejatinya mengemban satu tugas yang sama, yaitu untuk menghantarkan dan 

membawa Gereja kepada keselamatan yang ditawarkan oleh Allah. Keberagaman 

juga terjadi di dalam segenap karya perwartaan para Rasul. Akan tetapi 

keberagaman itu bukan menjadi hambatan bagi para Rasul untuk mewartakan 

kesatuan diri mereka sebagai Rasul-rasul Kristus yang memberikan kesaksian 
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tentang kabar sukacita Injil kepada bangsa-bangsa. Melainkan melalui 

keberagaman yang terjadi di antara para Rasul menjadi cara untuk dapat 

memutuskan cara yang tepat dan kontekstual bagi orang-orang yang percaya 

kepada Kristus. Oleh karenanya, para imam diosesan juga mempunyai semangat 

dan dasar hidup yang kuat untuk dapat mewujudkan kesatuan itu, yang menjadi 

martabat imamat dari para imam diosesan, di dalam segenap penghayatan 

hidupnya untuk menghadirkan kesatuan Gereja sebagai Tubuh Mistik Kristus.   
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